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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui persamaan 

dan perbedaan fukushi mamonaku, sugu, sassoku, dan tadachini. Tidak 

hanya itu penelitian ini pun bertujuan untuk mengetahui penggunaan 

daripada keempat fukushi yang menjadi objek penelitian ini, dilihat dari 

situasi atau nuansa pada saat sebuah kalimat yang mengandung keempat 

fukushi tersebut diucapkan. Selain itu dilihat dari subjek, predikat yang 

mengikutinya.  

1. Adapun penggunaan fukushi mamonaku, sugu, sassoku, dan 

tadachini ini adalah sebagai berikut: 

a. Mamonaku, biasanya digunakan pada kalimat – kalimat yang 

bersifat pemberitahuan, misalnya pemberitahuan di stasiun kereta 

api, televisi, dsb 

b. Sugu, digunakan pada kalimat yang menggambarkan harapan, 

permohonan, perintah, larangan. 

c. Sassoku, digunakan ketika adanya izin dari orang lain terhadap 

keinginan atau harapan pembicara. 

d. Tadachini, digunakan untuk menggambarkan situasi yang darurat. 

2. Hasil dari subtitusi antara fukushi mamonaku, sugu, sassoku, 

tadachini adalah sebagai berikut: 

a. Mamonaku vs Sugu 

Mamonaku dan sugu dapat saling menggantikan dalam sebuah 

kalimat, hanya saja nuansa yang ditinggalkan terasa berbeda. 
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Untuk kalimat pemberitahuan yang bersifat publik penggunaan 

mamonaku terasa lebih tepat karena memang lazimnya seperti itu, 

misalnya pemberitahuan di stasiun kereta. 

b. Sugu vs Sassoku 

Kedua fukushi tersebut dapat saling menggantikan, hanya saja 

nuansanya akan berbeda. Pada kalimat yang bersubjek orang ke 

dua, posisi sugu tidak dapat digantikan oleh sassoku.  

c. Sassoku vs Tadachini 

Baik sassoku maupun tadachini bisa saling menggantikan, tetapi 

nuansa nya akan terasa berbeda. Posisi tadachini tidak bisa 

digantikan oleh sassoku pada kalimat yang ber-adjektiva i, 

adjektiva-na, karena sassoku hanya digunakan pada kalimat yang 

memiliki verba saja. 

d. Sugu vs Tadachini 

Kedua fukushi tersebut dapat saling menggantikan, tetapi nuansa 

yang dirasakan berbeda. Selain itu sugu memiliki kekhasan yaitu 

untuk menggambarkan letak suatu benda yang jaraknya dekat. 

Pada situasi ini tadachini tidak bisa menggantikan sugu. 

3. Adapun persamaan dan perbedaan dari fukushi mamonaku, sugu, 

sassoku, dan tadachini ini adalah sebagai berikut: 

a. Baik fukushi mamonaku, sugu, sassoku, dan tadachini jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki padanan kata 

“segera”. Untuk mamonaku muncul padanan lain dalam bahasa 

indonesia yaitu “tidak lama lagi”. 

b. Dilihat dari subjek yang mengikutinya fukushi mamonaku, sugu, 

dan tadachini dapat berupa kata ganti orang pertama, orang kedua, 
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orang ketiga, ini tidak berlaku bagi fukushi sassoku, subjek yang 

mengikutinya kata ganti orang pertama, orang ketiga saja . 

4. Sebagai perbedaannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika dilihat dari predikat yang mengikutinya pada fukushi 

mamonaku dan sugu predikat yang dapat mengikutinya dapat 

berupa verba, adjektiva-i, adjektiva-na, dan nomina, berbeda 

dengan sassoku predikat yang mengikutinya berupa verba, 

sedangkan tadachini predikat yang mengikutinya berupa verba, 

adjektiva-i, adjektiva-na. 

b. Dilihat dari nuansa atau situasi dalam penggunaannya, fukushi 

mamonaku menggambarkan sebuah kejadian yang akan terjadi 

dalam waktu yang singkat sama seperti halnya dengan fukushi sugu, 

dan menggambarkan kejadian yang mungkin terjadi di masa yang 

akan datang namun masih membutuhkan waktu yang lama untuk 

sampai pada terjadinya sebuah kejadian, dan adanya keyakinan 

yang kuat bahwa waktu sampai terjadinya kejadian tersebut terasa 

singkat. Fukushi sugu selain menggambarkan kejadian yang akan 

terjadi dalam waktu yang singkat, juga menggambarkan aktivitas 

yang dilakukan tanpa adanya keragu-raguan dan dalam waktu yang 

singkat, juga menggambarkan sebuah aktivitas yang dilakukan 

tepat pada waktunya. Selain itu juga fukushi sugu ialah dapat 

menggambarkan letak sebuah tempat atau benda yang jaraknya 

berdekatan. Fukushi sassoku pun dapat menggambarkan adanya 

aktivitas yang dilakukan tanpa adanya keragu-raguan dan dalam 

waktu yang singkat, juga menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

tepat pada waktunya, tetapi jika dibandingkan dengan fukushi sugu, 

sassoku menggambarkan waktu yang sangat singkat. Dan dalam 

penggunaannya fukushi sassoku menggambarkan sebuah tindakan 

yang dilakukan untuk mencegah kejadian yang tidak diinginkan. 

Sama seperti fukushi sugu dan sassoku, fukushi tadachini pun 

menggambarkan sebuah aktivitas yang dilakukan tanpa adanya 
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keragu-raguan dan dalam waktu yang singkat, menggambarkan 

tindakan yang dilakukan untuk mencegah kejadian yang tidak 

diinginkan. Dan yang menjadi ciri khas dari fukushi tadachini ini 

ialah menggambarkan situasi yang darurat, dan juga 

menggambarkan tindakan atau aktivitas yang dilakukan tanpa 

adanya campur tangan pihak lain. 

 

B. Saran 

Penelitian mengenai fukushi mamonaku, sugu, sassoku, dan tadachini ini 

masih memiliki banyak kekurangan. Meskipun memang dalam penelitian 

ini dibahas mengenai keempat fukushi tersebut, namun pembahasan yang 

lebih ditekankan dalam penelitian ini adalah fukushi sugu, sassoku, dan 

tadachini. Karena banyaknya kekurangan yang terdapat dalam penelitian 

ini, peneliti berharap di masa yang akan datang peneliti lain dapat 

meneliti lebih dalam mengenai mamonaku, dan kemudian 

membandingkannya dengan mou sugu yang memiliki padanan kata 

“tidak lama lagi” dalam bahasa Indonesia. Ataupun lebih dalam meneliti 

sassoku dibandingkan dengan tadachini. 

 


